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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Panasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

yang dilakukan di SMP Negeri 3 Limboto dapat dikatakan berhasil. Ini dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis data pengamatan kegiatan siswa pada siklus 1 

pertemuan 1 yang memeperoleh kriteria Sangat Baik (SB) hanya 10 siswa atau 

38%, kriteria Baik (B) hanya 6 siswa atau 23%, kriteria Cukup 7 siswa atau 

27% dan kriteria Kurang 3 siswa atau 12%. Pada siklus 1 pertemuan 2 analisis 

data pengamatan kegiatan siswa menunjukan peningkatan yang sangat optimal 

yang memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) sebanyak 13 siswa atau 50%, 

kriteria Baik (B) sebanyak 10 siswa atau 38%, kriteria Cukup (C) hanya 3 

siswa atau 12% sedangkan kriteria kurang tidak ada. 

Pada target presentase berdasarkan indikator kinerja setelah dilaksanakan 

siklus 1 pertemuan 1 dan 2 telah terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 88%. 

Hal ini menunjukan bahwa target capaian berdasarkan indikator kinerja 

sebesar 75% dari jumlah siswa sebanyak 26 orang dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal diatas 75. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran dalam 

penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Limboto sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada sekolah mengenai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) melalui penggunaan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning. Penggunaan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning telah tebukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang sngat penting 

terhadap ketercapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, keterampilan dasar 

mengajar guru sangat penting dikuasai terlebih dalam hal pemanfaatan 

pendekatan dan model pembelajaran. Guru diarapkan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning karena terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa. Pendekatan pembelajaran ini 



86 
 

dapat digunakan bagi siswa yang tuntas dan belum tuntas namun memiliki 

pengetahuan dan keaktifan yang baik dalam beberapa mata pelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

pada mata pelajaran berbeda. Selain itu, pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dapat diterapkan dikelas berbeda. Hal ini diharapkan 

mampu memberikan peningkatan dan dampak posistif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, penambahan 

sarana dan prasarana juga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

sehingga belajarpun akan lebih baik dan menarik. 

4. Bagi Siswa 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat 

diterapkan kepada siswa yang hasil belajarnya baik dan bagi siswa yang 

pemahaman dan keterlibatan secara aktif dalam pelajaan PPKn, yakni dengan 

melaksanakan dengan baik pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning. Bagi siswa yang tidak dapat menerapkan ependekatan 

pembelajaran tersebut, maka dapat juga dengan pendekatan pembelajaran lain 

dan lebih tekun lagi dalam belajar mandiri maupun pada saat bimbingan 

belajar oleh guru. 
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